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ABSTRAK

AMPUH SEJATI. Reflective History Peran Ash-Shuffah dalam Mengembangkan
IImu Pengetahuan pada Masa Nabi Muhammad Saw. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah kurang optimalisasi pendidikan tinggi
Islam di Indonesia dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam
kenyataannya selain faktor pendidik dan pesarta didik, sistem dalam sebuah
lembaga pendidikan menjadi faktor yang sangat penting. Yang menjadi
permasalahan peneliti adalah Apa peran Ash-Shuffah pada masa Nabi
Muhammad Saw dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, bagaimana reflective
history (sejarah pantulan) peran Ash-Shuffah pada masa Nabi Muhammad Saw
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian ini  bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis peran serta merefleksikan Ash-
Shuffah terhadap pendidikan tinggi Islam sekarang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pembahasan
reflective history peran Ash-Shuffah dalam Mengembangkan Ilmu Pengetahuan
pada Masa Nabi Muhammad Saw. Pengumpulan data dengan metode
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Jenis
penelitian ini adalah studi pustaka dengan menggunakan pendekatan sejarah.
Sumber data dari penelitian diambil dari berbagai buku, dokumen, jurnal, dan
artikel yang terkait dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan
metode dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pada masa Nabi Muhammad Saw, Ash-
Shuffah sebagai lembaga pendidikan yang berperan mengembangkan ilmu
pengetahuan. Menjadikan ash-shuffah sebagai percontohan sistem pendidikan
maupun bagian dari sistem pendidikan: guru, murid dan lembaga. Melahirkan
ulama-ulama hebat seperti: Abu Hurairah, Abu Dzar Al-Ghifari, dan Abdullah bin
Mas’ud. (2) Refleksi sejarah peran Ash-Shuffah dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, maka lembaga pendidikan tinggi Islam di Indonesia harus mempu
mengambil hikmah atas sistem pendidikan Ash-Shuffah untuk bisa. Sehinggan
pendidikan tinggi Islam mampu memberikan kontribusi penting dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan secara maksimal. Sedangkan refleksi sejarah
yang ditawarkan adalah masjid perguruan tinggi Islam sebagai pusat tradisi
keilmuan, pendidikan tinggi Islam dengan sistem berasrama, pendidikan tinggi
Islam dengan dasar Qur’an dan Hadits, pendidikan tinggi Islam dengan penuh
spiritualitas.

Kata kunci: Ash-shuffah, Pengembangan, Ilmu Pengetahuan, Nabi Muhammad
Saw, Ahl Ash-Shuffah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di tengah zaman yang kompleks sekarang ini, ilmu pengetahuan
sudah menjadi syarat mutlak untuk bisa hidup lebih bermartabat dan berarti.
Perkembangan ilmu pengetahuan dari masa ke masa berkembang sangat
pesat. Pesatnya ilmu pengetahuan dikarenakan adanya sarana prasarana yang
mendukung. llmu pengetahuan yang dibangun beradasarkan budaya ilmu
merupakan prasyarat awal dan penting untuk kejayaan, kekuatan dan
kebahagiaan sesorang dan suatu bangsa®. Jika dipikirkan secara mendalam
bahwa semakin banyak fasilitas yang mendukung, seharusnya semakin
produktif ilmu yang bisa dihasilkan. Pada kenyataannya tidak selalu
demikian. Jika melihat jauh ke belakang, akan ada sosok yang sangat
berpengaruh dalam Islam. Menempatkan Nabi Muhammad Saw sebagai
tokoh pertama yang berpengaruh dalam sejarah, berdasarkan kriteria
kesejarahan dan kualifikasi obyektif sebagai berikut. Pertama, orangnya
benar-benar pernah ada dan tidak hanya hidup dalam dongeng-dongeng.
Kedua, ia mempunyai pengaruh terhadap generasi sekarang dan generasi
yang akan datang. Ketiga, prestasinya mempunyai pengaruh terhadap

generasi yang akan datang dan terhadap peristiwa-peristiwa yang akan terjadi.

2 Wan Mohd Nor Wan Daud, Budaya llmu: Suatu Penjelasan, (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD), hal. 12.



Keempat, karya, ide dan cita-citanya merupakan hasil individual dan bukan
merupakan buah pikiran kolektif.?

Pendidikan Tinggi Islam seharusnya menjadi lembaga pendidikan
yang menjadi tolak ukur puncak dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Hal
ini seiring dengan berdirinya perguruan tinggi yang didirikan hanya untuk
melahirkan cendekiawan muslim sejati. M. Syed Naquib Al-Attas mendirikan
ISTAC (Islamic State Thought and Civilization) di Malaysia. Budaya ilmu
yang ada di ISTAC selalu ditekankan pada pandangan alam atau sistem
metafisika Islam dan skema ilmunya. Salah satu dosen yang dihadirkan dari
Turki adalah Alparslan Acikgenc. Sama halnya menjadikan ISTAC
mempunyai perpustakaan yang menjadi rujukan perbandingan agama, budaya
dan tamadun.* Begitu juga dengan Indonesia yang akan mendirikan
Universitas Islam Internasioanl Indonesia (Ulll) sebagai lembaga perguruan
tinggi Islam bertaraf International. Dengan dana anggaran 500-an milyar
kemenag mempersiapkan pembangunan fisik. Hal ini menunjukkan
keseriusan Kementrian Agama dalam mewujudkan Universitas Islam bertaraf
Internasioanl.’

Perguruan Tinggi Islam sebagai level puncak akademik yang di
dalamnya terdapat Strata 1, Strata 2 dan Strata 3 seharusnya mampu menjadi

tonggak tradisi keilmuan demi terwujudnya peradaban Islam. Keprihatinan

® Faisal Ismail, Ketegangan Kreatif Peradaban Islam Idealisme Versus Reealisme,
(Jakarta: PT. Bakti Aksara Persada,2003), hal.71.

* Wan Mohd Nor Wan Daud, Budaya llmu: Suatu Penjelasan, (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD), hal. 121-128.

® Retno Wulandari, “Kemenag Anggarkan Rp 500 Miliar Untuk Bangun UIII”,
Republika, 1 Agustus 2016.



muncul ketika mahasiswa yang bertugas dalam pengembangan ilmu
pengetahuan tidak serius dalam mempersiapkan, berproses dan menghasilkan.

Harus diakui meskipun sudah ada sebagian mahasiswa yang serius
dalam persiapan, proses dan hasil dalam tradisi keilmuan. Tapi nyatanya
masih sering ditemukan mahasiswa yang salah mengorientasikan ilmunya.
IlImu yang didapatkan semata hanya untuk mendapatkan ijazah dan berlanjut
pada orientasi kerja.

Seharusnya menuntut ilmu diorientasikan pada tugas mulia amanah
dari sang Pencipta. Sehingga implikasi latar belakang ini semakin
mengkuatkan setiap mahasiswa dalam menuntut ilmu. Kurang seriusnya
mahasiswa dalam menuntut ilmu selain diakibatkan oleh faktor internal dari
diri mahasiswa itu sendiri, juga berasal dari faktor eksternal akibat sistem
pendidikan yang kurang mendukung untuk menjadikan setiap mahasiswa
sebagai penuntut ilmu mentradisikan ilmu dalam kehidupannya sehari-hari.
Melihat tujuan Pendidikan Tinggi Agama (PTA), yang meliputi:

1. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan prefesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan memperkaya khasanah ilmu, teknologi, seni dan
budaya yang bernafaskan ajaran agama.

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni yang bernafaskan ajaran agama atau sejarah agama untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat serta memperkaya

kebudayaan nasional.



3. Merumuskan, menyebarluaskan, mendidik filosofi dan nilai-nilai
agama sehingga dapat digunakan oleh masyarakat sebagai parameter
perilaku kehidupan, menjadi inspirator dan katasilator pembangunan,
serta motivator terciptanya toleransi kehidupan beragama, serta
kehidupan yang harmonis antar umat yang berbeda agama.®
Kualitas mahasiswa yang kurang matang dalam keilmuan, ketika
menjalankan persiapan dan proses menuntut ilmu berbanding lurus dengan
kualitas lulusan mahasiswa yang belum matang. Mahasiswa menantikan
kelulusan dalam perkuliahan bukan semata untuk mendapatkan ilmu yang
matang dan siap diamalkan. Melainkan menuntut ilmu dalam keseharian
sebagai salah satu cara untuk mendapatkan ijazah yang berorientasi untuk
pekerjaan.

Pendidik di pusat pendidikan ash-Shuffah adalah Nabi Muhammad
Saw, dan dibantu oleh beberapa sahabat yang memiliki ketrampilan membaca
dan menulis. Sedangkan peserta didiknya adalah para sahabat yang dikenal
dengan ahl ash-Shuffah.” Pesatnya segala aspek pendukung dalam menuntut
ilmu seharusnya berbanding lurus dengan kemajuan dan kematangan
keilmuan. Melihat lebih dalam bagaimana sarana prasarana yang ada pada
masa Rasulullah ketika mengelola Ash-Shuffah sebagai lembaga pendidikan.
Dengan berbagai keterbatasan sarana prasarana dan segalanya dikerjakan

serba manual. Tapi pada saat itu juga lahirlah para ulama pelopor cabang-

® Akh Minhaji, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Suka Press, 2013),
hal.  48.

" Yakhsallah Mansur, Ash Shuffah: Pusat Pendidikan Islam Pertama yang Didirikan dan
dan Diasuh Nabi Muhammad Saw, (Jakarta: Republika, 2015), hal.189-190.



cabang ilmu keagamaan. Dengan demikian pantaslah kiranya penulis

mencoba untuk melihat lautan hikmah yang ada di lembaga pendidikan Ash-

Shuffah, untuk diambil hikmahnya dan menghadirkan semangat pada masa

itu di lembaga Pendidikan Tinggi Islam pada sekarang ini.

B. Rumusan Masalah

1. Apa peran Ash-Shuffah pada masa Nabi Muhammad Saw dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan?
Bagaimana reflective history (sejarah pantulan) peran Ash-Shuffah
pada masa Nabi Muhammad Saw dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan terhadap Pendidikan Tinggi Islam pada masa sekarang?

C. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah:

a. Mendeskripsikan dan menganalisis peran Ash-Shuffah pada masa
Nabi Muhammad Saw dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

b. Merefleksikan sejarah peran Ash-Shuffah dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan.

Manfaat Penulisan

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, memberikan pengetahuan tentang peran Ash-
Shuffah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan pada masa Nabi
Muhammad Saw. Menjadi reserensi untuk membentuk sistem

pendidikan tinggi Islam pada masa sekarang.



b. Secara praktis, menjadi rujukan dan pedoman kepada komponen
lembaga pendidikan, yaitu pengelola dalam mengembangkan
lembaga pendidikan tinggi Islam.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dibutuhkan seorang peneliti untuk menunjukkan
orisinilitas kajian dan menentukan posisi peneliti. Dalam melakukan
penelusuran, ada beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan
penelitian yang akan peneliti laksanakan.

1. Skripsi Liya Ni’matul Maulla (2016) mahasiswa Fakutas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Rekonstruksi Peran Baitul Hikmah dalam Mengembangkan
Ilmu Pengetahuan pada Masa Dinasti Abbasiyah”. Fokus penelitian
tersebut adalah rekontruksi peran Baitul Hikmah pada Masa Bani
Abbasiyah untuk perguruan tinggi Islam di Indonesia. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Baitul Hikmah sangat layak menjadi
percontohan Perguruan Tinggi Islam dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan. Rekonstruksi yang ditawarkan kepada Perguruan Tinggi
Islam pada masa sekarang berupa Perguruan Tinggi Islam harus
mampu menjadi pusat riset dan penelitian.®

2. Skripsi Maria Ulfah (2014) mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul

“Rekonstruksi Peran Pendidik Perempuan pada Masa Rasulullah

® Lina Ma’matul Maulla, “Rekonstruksi Peran Baitul Hikmah dalam Mengembangkan
Ilmu Pengetahuan pada Masa Dinasti Abbasiyah”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016



(Studi Peran Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama Islam)”. Fokus
penelitian ini adalah rekonstruksi peran Aisyah r.a untuk pendidik
perempuan zaman sekarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perempuan seperti Aisyah r.a layak menjadi suri tauladan atau
rujukkan bagi pendidik perempuan. Rekonstruksi yang ditawarkan
berupa: pendidik perempuan harus mengetahui cara mendidik,
menguasai materi/bahan ajar, mampu membangun komunikasi dan
interaksi sosial, dan menjadi teladan bagi peserta didiknya.’

3. Tina Cahyani (2014) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta “Rekontruksi Kurikulum Pendidikan Islam
Rasulullah untuk Mengatasi Kenakalan Remaja”. Fokus penelitian ini
adalah bagaimana kurikulum pendidikan Islam Rasulullah terkait
dengan kenakalan remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kurikulum pendidikan Islam Rasulullah mampu membentuk akhlak
mulia peserta didik. Rekonstruksi yang ditawarkan berupa: keserasian
kurikulum yang diterapkan di sekolah dengan keluarga dan
masyarakat.'°
Dari ketiga kajian pustaka di atas, pada setiap masing-masing

mempunyai objek yang berbeda. Pada kajian pustaka yang pertama tertuju

kepada baitul hikmah masa dinasti Abasiyah, yang kedua kepada pendidik

% Maria Ulfah, “Rekonstruksi Peran Pendidik Perempuan pada Masa Rasulullah (Studi
Peran Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama Islam)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

1% Tina Cahyani, “Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Islam Rasulullah untuk Mengatasi
Kenakalan Remaja”. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2014



perempuan pada masa Rasulullah Saw, dan ketiga adalah kurikulum
pendidikan Islam Rasulullah Saw. Beda dengan kajian peneliti yang
menjadikan objek ash-Shuffah sebagai sumber. Disini ash-Shuffah
menjadi objek yang langsung dipimpin oleh Nabi Muhammad Saw.
Sehingga menjadikan sebuah sistem yang terbentuk untuk orientasi jangka
panjang.
E. Landasan Teori
1. Pengertian Reflective History
Makna kata reflective adalah yang memantulkan cahaya, bisa juga
bermakna termenung, terpekur.** Sedangkan history bermakna sejarah.
Reflective history atau sejarah pantulan adalah tipe penulisan
sejarah yang deskripsinya tidak dibatasi oleh waktu yang berhubungan
dengan terjadinya peristiwa itu, tetapi jiwa peristiwa itu yang dipantulkan
pada masa kini.
Reflective history atau sejarah pantulan ada tiga macam:
a) Sejarah Universal (Universal History)

Dalam buku yang berbentuk sejarah universal ini penulis
bermaksud untuk melukiskan satu pandangan yang bulat dari
seluruh kehidupan sesuatu bangsa atau sesuatu negara, bahkan
seluruh dunia. Penulis menghadapi bahan informasi atau sumber

informasi tadi dengan jiwa atau pandangan hidupnya, yang tidak

" Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Lengkap 10 Trliun, (Surabaya: Pustaka Agung
Harapan, 2011), hal. 248.



mustahil akan terjadi perbedaan antara pandangan penulis dengan
unsur-unsur yang terdapat dalam bahan itu sendiri.

Di sini suatu pertimbangan yang terpenting ialah terletak
pada dasar-dasar yang akan dikemukakan oleh penulis itu dan latar
belakang peristiwa yang digambarkan oleh tokoh-tokoh yang
melahirkan peristiwa itu.*?

b) Sejarah Pragmatis (Pragmatical History)

Jika kita berhadapan dengan peristiwa-peristiwa masa lalu
dan menempatkan diri dalam kancah peredaran dunia masa Kini
akan timbul hubungan dengan kita menghubungkan diri dengan
peristiwa-peristiwa masa lalu itu.

Bentuk dari menghidupkan kembali ini dalam banyak hal
juga sangat tergantung pada cara dan pandangan hidup penulis.

Isi dari sejarah pragmatis ini pada umumnya terdiri dari:

(1) Pantulan-pantulan moral
(2) Anjuran-anjuran untuk diteladani

Memang pada dasarnya sejarah pragmatis ini adalah

anjuran-anjuran moral yang disusun dalam bentuk sejarah.
c) Kiritik Sejarah (Critical History)

Pada kritik sejarah yang dipentingkan bukanlah peristiwa

sejarahnya. Tetapi yang diteropong ialah apakah kriteria yang

dinamakan peristiwa sejarah itu menandung kebenaran atau

12 Nourozazaman Shiddgie, Pengantar Sejarah Muslim, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983),
hal. 18-20.



kepalsuan. Jadi dia sebenarnya adalah sejarahnya dari sejarah.

Keistimewaannya ialah ketajaman mata si penulis dalam

menyaring dan meneliti bukti-bukti yang ditulis dengan sumber-

sumber yang berhubungan dengan tulisan-tulisan itu.*®

Dari tiga jenis pembagian diatas, penelitian ini cenderung untuk
menggunakan pragmatical history. Dimana mencoba menghikmah
kronologi sejarah, misalnya menjadikan pantulan-pantulan moral dan
anjuran-anjuran untuk diteladani.
2. Peran

Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia bermakna seperangkat
tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat.* Secara sosiologis, pengertian peran adalah dinamisasi dari
status atau penggunaan hak-hak dan kewajiban, atau bisa juga disebut
status subjektif. Kemudian ia mengatakan bahwa status adalah kedudukan
seseorang yang terlepas dari individunya.™

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa peran yang dimaksud
peneliti adalah Ash-Shuffah sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai
hak dan kewajiban dalam menjalankan peran untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan.
3. Mengembangkan IImu Pengetahuan

a. Pengertian Mengembangkan

3 bid., hal. 20
! Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 667.
> Hessel Nogi S, Manajemen Publik, (Yogyakarta: Grasindo, 2005), hal. 43.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia  mengartikan
mengembangkan adalah membuka lebar-lebar; membentangkan,
atau menjadikan besar (luas, merata, dsb), atau menjadikan maju
(baik, sempurna, dsb).*®

b. Pengertian llmu Pengetahuan

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata ilmu
adalah pengetahuan tentang suatu bidang secara bersistem menurut
metode-metode tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan
gejala-gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu.*’

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui atau
segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan dengan hal (mata
pelajaran).*®

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 18
tahun 2002 ilmu pengetahuan adalah rangkaian pengetahuan yang
digali, disusun, dan dikembangkan secara sistematis dengan
menggunakan pendekatan tertentu yang dilandasi oleh metodologi
ilmiah, baik yang bersifat kuantitatif, kualitatif, maupun eksploratif
untuk menerangkan pembuktian gejala alam dan/atau gejala
kemasyarakatan tertentu.®

4. Pengertian Ash-Shuffah

18 Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 414.

" Ibid., hal. 324.

'8 Ibid., hal. 884.

9 UU No 18 tahun 2002 diakses melalui http://risbang.ristekdikti.go.id/requlasi/uu-18-
2002.pdf diakses tanggal 23 Februari 2017.
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Ash-Shuffah adalah lembaga pendidikan Islam pertama di
madinah, berupa beranda atau adz-Dzillah (naungan) di teras masjid
Nabawi.?® Nabi Muhammad Saw sendiri yang terjun langsung sebagai
guru dan juga mendampingi. Dibantu dua sahabatnya Abdullah bin
Sa’ad dan Ubaidah bin ash-Shamit dalam mendidik.*!

Ash-Shuffah adalah suatu tempat yang memanjang dan luas,
diberi atap, dan berada dibagian depan sebuah bangunan yaitu masjid
Nabawi. Kata Shuffah digunakan untuk tempat yang memiliki ciri-ciri
seperti di atas. Oleh karena itu di zaman Nabi Muhammad Saw
terdapat beberapa bangunan yang disebut Shuffah, seperti Shuffah
zam-zam, Shuffah an-Nisa (wanita) di masjid Nabi di Madinah, dan
Shuffah di rumah-rumah penduduk.?? Dalam konteks bahasan ini,
Ash-Shuffah yang dimaksud adalah tempat yang berada di serambi
masjid Nabawai di Madinah.

Ash-Shuffah  didirikan ~ untuk  mengembangkan ilmu
pengetahuan dan menjadi lembaga pendidikan Islam untuk mengkader
ulama-ulama. Tujuan akhirnya adalah untuk memberikan maslahat
kepada umat di muka bumi.

Tujuan didirikannya Ash-Shuffah merupakan realisasi dari
rujukan pendidikan Islam secara keseluruhan baik tujuan tertinggi,

tujuan umum dan tujuan Khusus. Tujuan tertinggi pendidikan ash-

% Akram Dhiyauddin Umari, Masyarakat Madani: Tinjauan Historis Kehidupan Zaman
Nabi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal. 98.

21 Yakhsallah Mansur, Ash-Shuffah: Pusat Pendidikan Islam Pertama yang Didirikan dan
Diasuh Nabi Muhammad Saw, (Jakarta: Republika,2015), hal 34.

% Ibid., hal. 34.
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Shuffah adalah mendidik ahl ash-Shuffah agar mereka menjadi
manusia yang memiliki kepatuhan total kepada Allah Swt. Untuk itu,
Nabi Muhammad Saw sebagai pendiri Ash-Shuffah telah melakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menjaga dan memperhatikan sendiri kondisi ahl ash-Shuffah.
Beliau tidak mewakilkan kepada orang lain, karena beliau
sendirilah yang paling bertanggungjawab terhadap tercapainya
tujuan Ash-Shuffah.

b) Mendidik ahl ash-Shuffah agar hidup sederhana dan memberikan
bimbingan, nasihat, mengingatkan mereka untuk selalu membaca
al-qur’an, berdzikir dan pentingnya meningkatkan amalan-amalan
yang membawa kepada kebahagiaan akhirat dan menghadirkan diri
dari godaan-godaan dunia. Dengan demikian, totalitas kepatuhan
kepada Allah Swt dapat tercapai.

Tujuan umum pendidikan ash-Shuffah yang utama adalah
membentuk pribadi muslim yang mampu menyebarkan dakwah Islam
dan mempertahankannya. Hal ini telah menampakkan hasil dengan
banyaknya ahl ash-Shuffah yang menjadi penyebar dan pembela Islam
di berbagai bidang baik ketika Nabi Muhammad Saw masih hidup
maupun setelah beliau wafat.

Adapun tujuan khusus pendidikan ash-Shuffah adalah
mengajarkan berbagai macam keterampilan yang dibutuhkan dalam

kehidupan masyarakat. Di antara keterampilan yang dianjurkan di ash-
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Shuffah adalah keterampilan membaca dan menulis. Pilihan
mengajarkan keterampilan membaca dan menulis di ash-Shuffah ini
sangat penting mengingat:

a) Membaca dan menulis merupakan perintah Allah Swt kepada umat
Islam melalui wahyu yang pertama kali diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw (QS al-Alaq [96]: 1-5)

b) Membaca dan menulis merupakan faktor terpenting yang akan
mengantarkan umat kepada kemajuan di segala bidang kehidupan
khususnya bidang ilmu pengetahuan. Hal ini relevan dengan ajaran
dengan ajaran Islam yang sangat menghargai ilmu pengetahuan.

c) Masyarakat Arab saat itu masih sangat langka yang memiliki
keterampilan membaca dan menulis.?®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian
kepustakaan. Penelitian ini digunakan untuk problem yang bersifat
konseptual-teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau konsep pendidikan
tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan. Penelitian ini
biasanya menggunakan pendekatan sejarah, filsafat, semiotik,
hermeneutika, filologi, dan sastra. Secara sederhana, penelitian
kepustakaan adalah jenis penelitian yang berusaha menghimpun data

penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai

% Yakhsallah Mansur, Ash Shuffah: Pusat Pendidikan Islam Pertama yang Didirikan dan
dan Diasuh Nabi Muhammad Saw, (Jakarta: Republika, 2015), hal.67
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obyek utama analisisnya. Penelitian kepustakaan kadang disebut sebagai
penelitian literatur.?*

Penelitian ini akan menggali data dari teks yang menjelaskan
lembaga pendidikan Ash-Shuffah dan Nabi Muhammad Saw sebagai
pemimpin lembaga tersebut dan murid-murid yang ada di lembaga
tersebut. Data dianalisis untuk mendapatkan lautan hikmah lembaga
tersebut menjadikan manusia yang kuat tradisi ilmu dan menebar manfaat
kepada umat.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan
historis karena penulis meneliti dan mengkaji lembaga pendidikan Islam
Ash- Shuffah pada masa Nabi Muhammad Saw dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan. Studi historis (historical studies) meneliti peristiwa-
peristiwa yang telah berlalu. Peristiwa-peristiwa sejarah direka—ulang
dengan menggunakan sumber data primer berupa kesaksian dari pelaku
sejarah yang masih ada, kesaksian tak sengaja yang tidak seperti
peninggalan-peninggalan sejarah, dan kesaksian sengaja gunakan
pendekatan, metode dan materi yang mungkin sama dengan penelitian
etnografis, tetapi dengan fokus, tekanan dan sistematika yang berbeda.?

Pendekatan ini dimaksudkan untuk merefleksikan peran Ash-

Shuffah pada masa Nabi Muhammad Saw dalam mengembangkan ilmu

% suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogykarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015), hal. 20.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), hal. 63.
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pengetahuan. Dengan demikian akan muncul konsep baru yang relevan
mengenai peran suatu lembaga pendidikan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan pada saat ini.

3. Sumber Data

a. Data primer adalah data yang menjadi bahan utama dalam
penelitian. Data primer penelitian ini adalah buku-buku atau
dokumen yang terkait dengan Ash-Shuffah dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan di masa Nabi Muhammad Saw. adapun buku
yang menjadi data primer pada penelitian ini adalah
1) Ash-Shuffah Pusat Pendidikan Islam Pertama yang Didirikan

da Diasuh Nabi Muhammad Saw.?
2) Masyarakat Madani: Tinjauan Historis Kehidupan Zaman
Nabi.”’

b. Data sekunder adalah data yang menjadi bahan pendukung dalam
penelitian. Data sekunder ini juga diperoleh penulis melalui buku-
buku atau dokumen terkait. Adapun buku yang menjadi data
sekunder dalam penelitian ini adalah
1) Madinah Kota Suci, Piagam Madinah, dan Teladan

Muhammad Saw.?®

% Yakhsyallah Mansur, Ash-Shuffah Pusat Pendidikan Islam Pertama yang Didirikan
dan Diasuh Nabi Muhammad Saw, (Jakarta: Gema Insani Press, 2015), hal. 1.
27 Akram Dhiyauddin Umari, Masyarakat Madani: Tinjauan Historis Kehidupan Zaman
Nabi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), hal. 1.
8 Zuhairi Misrawi, Madinah Kota Suci, Piagam Madinah, dan Teladan Muhammad
Saw, (Jakarta: Kompas, 2009), hal. 1.
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2) Pengantar Sejarah Muslim.?®
3) 66 Orang yang Dicintai Rasul 1.*°
4) 66 Orang yang Dicintai Rasul 2.**
5) Kebangkitan Islam dalam Perbandingan Para Pakar.*.
6) Karakteristik Umat Terbaik: Telaah Manhaj, Akidah, dan
Harakah.®
7) Membangun Masa Depan Islam.*
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Studi dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang terdiri dari kutipan dokumen-dokumen yang
diambil dengan cara mencatat dan mempertahankan konteks.*
5. Analsis Data
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan

pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi

lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman

 Nourozzaman Ahiddige, Pengantar Sejarah Muslim, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983),
hal. 1.

% Muhammad Bakar Isma’il , 66 Orang yang Dicintai Rasul 1, (Jakarta: Al Qalam,
2001), hal. 1.

1 Muhammad Bakar Isma’il , 66 Orang yang Dicintai Rasul 2, (Jakarta: Al Qalam,
2001), hal. 1.

%2 yusuf Qordhawi, Kebangkitan Islam dalam Perbandingan Para Pakar, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1990), hal 1.

% Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik Umat Terbaik: Telaah Manhaj, Akidah, dan
Harakah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), hal. 1.

% Ali Syari’ati, Membangun Masa Depan Islam, ( Bandung: Mizan, 1988), hal.1.

¥ Emzir, Metodologi Penilitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2012). HIm. 221
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mengenai materi-materi tersebut dan memungkin untuk menyajikan
apa yang sudah ditemukan kepada orang lain.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi.
Analisis isi merupakan suatu analisis mendalam yang dapat
menggunakan teknik kuantitatif maupun kualitatif terhadap pesan-
pesan menggunakan metode ilmiah dan tidak terbatas pada jenis-jenis
variabel yang dapat diukur atau konteks tempat pesan-pesan diciptakan
atau disajikan.*’

Proses analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis
yang dilakukan pada dokumen yang berhubungan dengan tema
bahasan. Mencari buku-buku yang otoritatif sebagai rujukan primer
dan rujukan sekunder. Dengan menganilisis buku yang berhubungan
dengan isi buku tersebut, menjadikan hasil kesimpulan data dalam
penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar

lampiran.

% |bid., hal. 85
3" Ibid., hal 283-284
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pusataka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kajian peran suatu lembaga pendidikan
tinggi Islam, maka sebelum membahas peran Ash-Shuffah pada masa Nabi
Muhammad Saw dalam mengembangakan ilmu pengetahuan, terlebih dahulu
perlu membahas sejarah dari masa Nabi Muhammad Saw di Madinah dan
Ash-Shuffah. Hal ini dituangkan dalam Bab Il. Bagian ini membicarakan
tentang sejarah Nabi Muhammad Saw di Madinah, kondisi Madinah, dan
sejarah berdirinya Ash-Shuffah.

Setelah menguraikan sejarah mengenai masa Nabi Muhammad Saw di
Madinah dan Ash-Shuffah pada bagian selanjutnya yaitu Bab Ill difokuskan
pada pemaparan mengenai peran Ash-Shuffah dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan tokoh yang terlibat di dalamnya. Selain itu, pada bagian ini
juga dibahas mengenai problematika lembaga pendidikan tinggi Islam dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan di Indonesia serta tawaran reflective

history (sejarah pantulan) untuk mengatasi problematika tersebut.
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Adapun bagian terakhir dari inti skripsi ini adalah Bab IV. Bab ini
disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Akhirnya, bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ash-Shuffah adalah lembaga pendidikan tinggi Islam pertama yang
didirikan, dikelola dan dikembangkan oleh Nabi Muhammad Saw. Lembaga
ini berperan sebagai; percontohan lembaga pendidikan tinggi Islam,
percontohan pendidik terbaik, dan pencetak ulama pewaris nabi.

Reflective history (sejarah pantulan) peran Ash-Shuffah dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan pada masa Nabi Muhammad Saw adalah
masjid-masjid perguruan tinggi Islam sebagai pusat pengembangan ilmu
pengetahuan, perguruan tinggi Islam menggunakan sistem asrama, sumber
ilmu pengetahuan perguruan tinggi Islam adalah berbasis intgrasi-
interkoneksi, dan pendidikan yang penuh dengan nuansa spiritualitas.
Lembaga pendidikan yang menjadi implikasi reflective history adalah
perguruan tinggi Islam di Indonesia.

B. Saran
Setelah melakukan kajian terhadap reflective history peran ash-Shuffah di
masa Nabi Muhammad Saw dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
terdapat saran yang akan peneliti sampaikan yaitu:
1. Bagi lembaga perguruan tinggi Islam di Indonesia untuk lebih
meningkatkan perannya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, seta

mengoptimalkan menjadi sistem asrama demi menjadikan lulusan
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perguruan tinggi Islam tersebut bukan hanya matang dalam akademis,
tetapi juga soft skill.

. Bagi para civitas di lingkungan perguruan tinggi Islam, diharapkan untuk
mengingkatkan kematangan program studi yang pilih dan ditambah
dengan kamatangan soft skill untuk menunjang persaingan yang semakin
kompetitif.

. Bagi pemerintah, terutama kementrian agama dan kementrian pendidikan
untuk lebih mensuport perguruan tinggi Islam dalam mengembangkan
soft skill mahasiswa dan menjadi perguruan tinggi Islam berasrama.
Semua demi terwujudnya perguruan lulusan yang berkualitas dan siap

bersaing di era media dan teknologi berkembang pesat.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
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Reading Lomprehenswn
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Vahdtty 2 years since the certificate's issued
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ﬂ rdi Widodo, S.Ag., M.Ag.
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